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ABSTRAK

Perusahaan akan mempertahankan karyawan yang memiliki semangatkerja yang tinggi. Hal ini
disebabkan oleh karena karyawan yang memiliki semangat kerja akan berkontribusi dan terlibat
aktif dalam kemajuan perusahaan.Program kesejahteraan dan komunikasi organisasi diduga
menjadi faktor yang memiliki pengaruh terhadap semangat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pengaruh program kesejahteraan dan komunikasi organisasi terhadap
semangat kerja karyawan (studi pada PT. Permata Hijau Sawit Medan). Pengaruh antara program
kesejahteraan dan komunikasi organisasi tersebut akan dianalisis secara parsial dan secara
simultan terhadap semangat kerja karyawan. Bentuk penelitian yang digunakan untuk penelitian
ini,yaitu kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik
sampel jenuh dan menggunakan 40 responden sebagai sampel. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa variabel program kesejahteraan (X1) dan komunikasi organisasi (X2)
berpengaruh signifikandengan semangat kerja karyawan. Variabel program kesejahteraan dan
komunikasi organisasi secara simultan memperngaruhisemangat kerja karyawan (Y) dengan nilai
R sebesar 0,955 melalui nilai adjusted R square diketahui variabel program kesejahteraan dan
komunikasi organisasi berkontribusi sebesar91,2% terhadap semangat kerja karyawan sedangkan
8,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Kata Kunci: Program Kesejahteraan, Komunikasi Organisasi, Semangat

Abstract
The company will retain employees who have high work morale. This is because employees who
have work enthusiasm will contribute and be actively involved in the company's progress. Welfare
programs and organizational communication arethought to be factors that have an influence on work
morale. This research aims to analyze the influence of welfare programs and organizational
communication on employee morale (study at PT. Permata Hijau Sawit Medan). The influence of
the welfare program and organizational communication will be analyzed partially and
simultaneously on employee morale. The form of research used for this research is quantitative with
an associative approach. Sampling was carried out using a saturated sampling technique and used
40 respondents as samples. The results of the research conducted show that the welfare program
variables (X1) and organizational communication (X2) have a significant effect on employee
morale. The welfare program and organizational communication variables simultaneouslyinfluence
employee morale (Y) with an R value of 0.955. Through the adjusted R square value, it is known
that the welfare program and organizational communication variables contribute 91.2% to employee
morale while 8.8% is influenced by the variables other.
Keywords: Welfare Program, Organizational Communication, Employee Morale
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Indonelsia telrleltak di daelrah tropis selhingga selring melngalami mulsim kelmaraul
dan mulsim huljan selpanjang waktul. Produlk pelrtanian dulnia selbagian belsar telrdapat
di Indonelsia. Tanaman kellapa sawit melrulpakan komoditas telrpelnting dalam
pelrkelbulnan Indonelsia. Saat ini, kellapa sawit melrulpakan salah satul sulmbelr minyak
nabati telrpelnting di dulnia. Pellulasan arelal kellapa sawit melngalami pelningkatan dari
tahuln 2018 hingga saat ini. Lulasnya arelal pelrkelbulnan kellapa sawitbelrdampak pada
produlktivitas minyak sawit nasional.
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Gambar 1
Luas Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia

Melnulrult data Kelmelntelrian Pelrtanian, total lulas lahan sawit Indonelsia selbanyak
5% ataul selkitar 800 ribul helktar (ha) dikulasai olelh Badan Ulsaha Milik Nelgara
(BUIMN). Selmelntara 53% ataul selkitar 8,64 julta ha dikulasai pelrulsahaan swasta dan
42% lainnya ataul selkitar 6,94 julta olelh rakyat. Kelmelntelrian Pelrtanian julga melncatat
pada tahuln 2018 lulas pelrkelbulnan kellapa sawit melningkat signifikan dibanding tahuln-
tahuln selbellulmnya. Pada tahuln 2022 dipelrkirakan lulas arelal pelrkelbulnan kellapa
sawit sbelsar 15,34 julta helktar.

(Fulrgan & Sirelgar) melngatakan pelrulsahaan wajib melngeltahuli bahwasanya
melmiliki SDM yang belrmultul ialah jawaban atas kelmajulan selrta pelrsaingan yang ada.
Sulmbelr daya manulsia melrulpakan ellelmeln ultama pelrulsahaan dibandingkan delngan
ellelmeln lain selpelrti modal, telknologi dan ulang selbab manulsia itul selndiri yang
melngelndalikan yang lain (Baruls & Sirelgar). Pelrkelbulnan kellapa sawit yang melnjadi
pelrgelrakan kelmajulan elkonomi di Indonelsia khulsulsnya di selktor agribisnis haruls
mampul belrtahan dan belrsaing delngan pelrulsahaan lain, salah satul cara yang dapat
ditelmpulh pelrulsahaan agar mampul belrtahan adalah delngan melningkatkan kulalitas
telnaga kelrja dan selmangat kelrja karyawan. Helrmita (2022) melnyatakan pelran manulsia
dalam organisasisangat pelnting ulntulk melncapai tuljulan organisasi dimana selmangat
kelrja karyawan pelnting ulntulk kelbelrhasilan organisasi.Melnulrult Balgis & Sirelgar
(2022) selmangat kelrja yang timbull dari individul pelgawai maulpuln kellompok kelrja
koopelratif sangat melmbantul melrelka ulntulk lelbih melmpelrhatikan hasil kinelrja dan
dapat lelbih belrtanggulng jawab telrhadap apayang dilakulkan. Adellina (2023)
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melngelmulkakan delngan melmbina selmangat kelrja pihak manajelmeln dapat
melningkatkan produlktivitas kelrja karyawan di dalam pelrulsahaan.

Salah satul hal yang melmpelngarulhi selmangat kelrja adalah kelseljahtelraan
karyawan itul selndiri. Wafa (2019) dalam pelnellitiannya melngatakan program
kelseljahtelraan yang dibelrikan pelrulsahaan kelpada karyawan selbagai balas jasa ulntulk
melngulkulr tingkat selmangat kelrja ataul kelinginan ulntulk belkelrja karyawan. Hal
belrikultnya yang dapat melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan adalah komulnikasi
antar karyawan. Melnulrult Sulkiyanto (2018) melngatakan bahwa komulnikasi dapat
melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan, selbab delngan telrjalinnya komulnikasi yang
baik antara karyawan delngan atasannya, maka karyawan akan selmakin selmangat dalam
belkelrja, yang telntul saja melngulntulngkan pelrulsahaan.

Selmangat kelrja melrulpakan kelmampulan ataul kelinginan seltiap individul ataul
selkellompok orang ulntulk belkelrja sama delngan giat, telrmotivasi dan pelnulh rasa
tanggulng jawab ulntulk melncapai sulatul tuljulan organisasi (Widyaningrulm, 2020:23).
Olelh karelna itul, jika pelrulsahaan ingin melncapai targelt yang tellah diteltapkan delngan
maksimal, pelrulsahaan haruls melmbelrikan selmangat kelpada karyawannya selhingga
karyawan rella melnculrahkan selmula ulpaya dan pikiran ulntulk pelkelrjaan, karelna
kelbultulhan, kelinginan, dan harapan masing-masing karyawan belrbelda. Pelrsoalan dalam
selmangat kelrja karyawan tidak muldah, olelh karelna itul, manajelmeln dapat
melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmelngarulhi selmangat kelrja karyawan dan
melngatasi pelrsoalan ini, selhingga pelrulsahaan dapat melncapai tingkat kinelrja yang
optimal selsulai delngan standar yang ditelntulkan

Pelnellitian ini dilakulkan pada PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan. Lokasi ini dipilih
karelna ditelImulkannya masalah-masalah yang belrkaitan delngan selmangat kelrja pada
PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan. Belrdasarkan hasil pra pelnellitian telrhadap belbelrapa
karyawan ataul staf, ada belbelrapa masalah telrjadi yang belrkaitan delngan variabell yang
ditelliti dalam pelnellitian ini. Masalah telrselbult antara lain karyawan melrasa kulrang
pulas akan belsarnya kompelnsasi yang dibelrikan olelh pelrulsahaan dikarelna belsarnya
kompelnsasi yang dibelrikan tidak selsulai delngan belban pelkelrjaan karyawan. Teltapi
melnulrult pimpinan pelrulsahaan, karyawan ataul staf tellah dibelrikan kompelnsasi yang
selsulai delngan pelkelrjaan yang tellah melrelka lakulkan, namuln karyawan bellulm
melnulnjulkkan selmangat kelrja yang diharapkan olelh pimpinan pelrulsahaan.

Sellain itul, komulnikasi antara karyawan dan pimpinan masih kulrang baik. Hal ini
telrlihat keltika pimpinan melmbelrikan pelrintah kelpada karyawan. Karyawan hanya
melnulndulk dan pimpinan tidak melnjellaskan pelrintah selcara deltail selhingga karyawan
nampak keltakultan. Sellain itul komulnikasi selcara langsulng julga jarang telrjadi dalam
pelrulsahaan.

Belrdasarkan ulraian diatas, pelnelliti melngambil juldull pelnellitian yaitul
“Pelngarulh Program Kelseljahtelraan dan Komulnikasi Organisasi Telrhadap Selmangat
Kelrja Karyawan (Stuldi pada PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan)”.

METODOLOGI

Belntulk pelnellitian yang dulgulnakan dalam pelnellitian ini adalah asosiatif delngan
pelndelkatan kulantitatif. Pelnellitian ini dilaksanakan di PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan
yang belralamat di JI. Iskandar Mulda No. 107, Babulra, Kelc. Meldan Barul, Kota Meldan,
Sulmatelra Ultara, Indonelsia, 20154. Pelnellitian ini dilaksanakan nullan Selptelmbelr
2023-Delselmbelr 2023. Sulgiyono (2021:117) melnyatakan bahwa popullasi adalah
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wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas
dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan
kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah karyawan
Afdelling 1V kelbuln Paposo PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan. Dalam pelnellitian ini
melnggulnakan non-probability sampling pada pelngambilan sampell delngan meltodel
sampling jelnulh. Yang melnjadi sampell dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan
Afdelling 1V kelbuln Paposo PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan belrjulmlah 40 orang.
Adapuln telknik analisis data melnggulnakan ulji instrulmeln dan ulji asulmsi klasik.
Sellanjultnya pelnelliti melnggulnakan analisis relgrelsi linelar belrganda ulntulk
melngeltahuli tingkat pelngarulh antara dula ataul lelbih variabell indelpelndeln telrhadap
satul variabell delpelndeln. Seldangkan ulntulk melngulji kelbelnaran hipotelsis
melnggulnakan pelnguljian parsial (ulji T), pelnguljian simulltan (ulji F), selrta pelnguljian
koelfisieln deltelrminasi ulntulk melmbulktikan hipotelsis dalam pelnellitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas

Ulji validitas dan relliabilitas dilakulkan ulntulk mellihat apakah kulelsionelr yang
disulsuln valid dan relliabell ulntulk digulnakan dan hasilnya ditulnjulkkan pada Tabell
1.Dula pelnguljian ini melnilai selbelrapa layak data yang digulnakan dalam pelnellitian.
Sellain itul, ulji ini melrulpakan salah satul ulji yang paling pelnting ulntulk dilakulkan
dalam selbulah pelnellitian.

Hasil ulji validitas pada variabell program kelseljahtelraan, komulnikasi organisasidan
selmangat kelrja melnggulnakan rtabell = 0,312 yang dibagikan kelpada relspondeln
belrjulmlah 40 orang. Hasil analisis melnulnjulkkan bahwa selmula itelm pelrnyataan pada
variabell program kelseljahtelraan (X1), komulnikasi organisasi (X2), dan selmangat kelrja
(YY) melmili skor nilai yang valid, delngan rhitulng > 0,312. Ini melnandakan bahwa selmya
pelrnyataan telrselbult layak digulnakan selbagai instrulmelnulntulk melngulkulr variabell
dalam pelnellitian ini.

Meltodel pelnguljian relliabilitas dilakulkan melnggulnakan Cronbach’s Alpha. Nilai
alpha yang dipelrolelh pada variabell program kelseljahtelraan (X1), komulnikasi organisasi
(X2), dan selmangat kelrja (Y) masing-masing melmpelrolelh nilai alpha yang lelbih belsar
dari 0,6 melnelgaskan bahwa data relliabell dan layak ulntulk digulnakan dalam pelnellitian
ini.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas Reliabilitas
No.|  Item | rhitung rabel | Keterangan Cronbac | Keterangan
h’sAlpha
1 X1.1 0,618 Valid Valid
2| X1.2 0,764 Valid Valid
3| X13 0,746 Valid Valid
4 X14 | 0819 Valid 0,853 Valid
5| X15 0,764 Valid Valid
6| X1.6 0,819 Valid Valid
7 X1.7 0,337 Valid Valid
8| X18 0,395 Valid Valid
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9| X19 | 0,819 Valid Valid
10| X2.1 | 0,830 Valid Valid
11| X2.2 | 0,759 Valid Valid
12| X2.3 | 0830 Valid Valid
13| X2.4 0,823 Valid 0,918 Valid
14| X25 | 0,797 Valid Valid
15| x26 | o730 | 0312 Valid Valid
16| X2.7 | 0,754 Valid Valid
17| X2.8 | 0,757 Valid Valid
18| X2.9 | 0,730 Valid Valid
19 Y1 0,811 Valid Valid
20 Y2 0,797 Valid Valid
21 VY3 0,824 Valid Valid
22| Y4 0,829 Valid Valid
23| Y5 0,872 Valid Valid
24| Y6 0,837 Valid 0.966 Valid
25| Y7 0,797 Valid ’ Valid
26| Y7 0,824 Valid Valid
27 Y9 0,872 Valid Valid
28| Y10 0,837 Valid Valid
29| VY11 0,856 Valid Valid
30| Y12 0,761 Valid Valid
31| VY13 0,828 Valid Valid
32| Y4 0,830 Valid Valid
33| Y15 0,777 Valid Valid

Sulmbelr: Hasil Pelngolahan Data Primelr (2024)

Uji Parsial (Uji T)
Belrikult ini adalah hasil dari ulji parsial yang dilakulkan dalam pelnellitian

ini:
Tabel 2
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Coefficients?
Standardiz
ed
nstandardized Coefficients
Coefficients
Std. Error _
Model B Beta T Sig.
1 (Constant) -7,168 3,334 -2,150| ,038
Program 425 ,151 ,218 2,807 ,008
Kesejahteraan
Komunikasi 1.451 ,145 176 10,002 | <,001
Organisasi
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a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Sulmbelr: Hasil Pelngolahan Data Primelr (2024)
Belrdasarkan hasil ulji T dipelrolelh hasil:

1. Ulji parsial antara variabell program kelseljahtelraan (X1) telrhadap selmangat kelrja
(Y) dipelrolelh nilai Thitulng selbelsar 2,807 dimana nilai Thitulng lelbih belsar
daripada nilai Ttabell yaitul selbelsar 2,026 (2,807 > 2,026) delngan nilai signifikan
yang lelbih kelcil dari 0,05 (0,008 < 0,05) dan koelfisieln relgrelsi belrnilai positif
belrnilai positif selbelsar 0,412. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell program
kelseljahtelraan (X1) belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap selmangat kelrja
(Y).Pada hasil telrselbult dapat disimpullkan bahwa Hal ditelrima dan HO1 ditolak.

2. Ulji parsial antara komulnikasi organisasi (X2) telrhadap selmangat kelrja (Y)
dipelrolelh nilai Thitulng selbelsar 10,002 dimana nilai Thitulng lelbih belsar daripada
nilai Ttabell yaitul selbelsar 2,026 (10,002 > 2,026) delngan nilai signifikansi yang
lelbih kelcil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan koelfisieln relgrelsi belrnilai positif
selbelsar1,459. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell komulnikasi organisasi (X2)
belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap selmangat kelrja (Y). Pada hasil
telrselbultdapat disimpullkan bahwa Haz2 ditelrima dan HO2 ditolak.

Uji Simultan
Belrikult ini adalah hasil dari ulji simulltan yang dilakulkan dalam pelnellitian
ini:
Tabel 3
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig
Regression | 3215,860 2 1607,930 192,215 <,001P
Residual 309,515 37 8,365
Total 3525,375 39
a. Dependent Variable: Semangat Kerja
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi, Program Kesejahteraam

Sulmbelr: Hasil Pelngolahan Data Primelr (2024)

Belrdasarkan hasil pelngolahan data dapat dilihat bahwa nilai Fhitulng yang
dipelrolelh selbelsar 192,215 yang belrarti nilai Fhitulng lelbih belsar dibandingkan nilai
Ftabell, yaitul 192,215 > 3,25 ataul belrdasarkan nilai sig yaitul 0,001< 0,05. Hasil
telrselbult belrarti bahwa variabell belbas yakni program kelseljahtelraan (X1) dan
komulnikasi organisasi (X2) belrpelngarulh selcara belrsama-sama (simulltan)
telrhadapvariabell telrikat yaitul selmangat kelrja (Y).

Koefisien Determinasi

Belrikult ini melrulpakan hasil ulji koelfisieln deltelrminasi yang dilakulkan dalam

pelnellitian ini:
Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9552 ,912 ,907 2,892

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi, Program Kesejahteraan
b. Dependent Variable: Semangat Kerja

Sulmbelr: Hasil Pelngolahan Data Primelr (2024)

Belrdasarkan hasil olah data yang ditampilkan pada tabell 4.49 dikeltahuli bahwa:

1.  Dipelrolelh nilai korellasi (R) selbelsar 0,955, yang belrarti telrdapat hulbulngan
positif antar variabell program kelseljahtelraan (X1) dan komulnikasi Organisasi (X2),
telrhadap Selmangat Kelrja (YY) selbelsar 0,955 selhingga hulbulngan antar variabell
dapat dikatakan sangat kulat.

2. Nilai adjulsteld R Sqularel selbelsar 0,912 ataulpuln nilai koelfisieln deltelrminan
melnampilkan bahwa sulmbangan elfelktif variabell Program Kelseljahtelraan (X1)
dan Komulnikasi Organisasi (X2) telrhadap Selmangat Kelrja (Y) selbelsar 91,2%
seldangkan sisanya 8,8% dipelngarulhi olelh faktor lain yang dibahas di dalam
pelnellitian ini.

2.  Pembahasan
Belrdasarkan hasil ulji data selcara statistik melmbulktikan bahwa program

kelseljahtelraan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja yang
ditulnjulkan dari nilai Thitulng selbelsar 2,807 dimana nilai Thitulng lelbih belsar daripada
nilai Ttabell yaitul selbelsar 2,026 (2,807 > 2,026) delngan nilai signifikansi yang lelbih
kelcil dari 0,05 (0,008 < 0,05). Hal ini belrarti selmakin tinggi program kelseljahtelraan,
maka selmangat kelrja karyawan akan selmakin tinggi. Selbaliknya selmakin relndah
program Kelseljahtelraan, maka selmangat kelrja karyawan akan selmakin relndah.

Maka  delmikian  pelnelliti  melnarik  kelsimpullan ~ bahwa  program
kelseljahtelraanbelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja, program
kelseljahtelraan yang dimiliki karyawan PT. Pelrmata Hijaul Sawit Meldan akan
melmpelngarulhi selmangat kelrja yang dimiliki olelh karyawan. Hal ini julga melndulkulng
pelnellitian yang dilakulkan olelh Yogi Syahpultra (2020), yang melnelmulkan bahwa
program kelseljahtelraan melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat
kelrja karyawan.

Sellanjultnya, belrdasarkan nilai ulji data selcara statistik melmbulktikan bahwa
komulnikasi organisasi belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja
yang ditulnjulkkan dari nilai Thitulng selbelsar 10,002 dimana nilai Thitulng lelbih belsar
daripada nilai Ttabell yaitul selbelsar 2,026 (10,002 > 2,026) delngan nilai signifikansi yang
lelbih kelcil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini belrarti selmakin tinggi komulnikasi organiasi
karyawan, maka selmangat kelrja karyawan akan selmakin tinggi. Selbaliknya selmakin
relndah komulnikasi organisasi karyawan, maka selmangat kelrjakaryawan akan selmakin
relndah.

Maka delmikian pelnelliti melnarik kelsimpullan bahwa komulnikasi organisasi
belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja karyawan. Komulnikasi
karyawan delngan pimpinan maulpuln telman seljawat akan melmpelngarulhi selmangat
kelrja yang dimiliki olelh karyawan PT. Pelrmata Hijaul Sawit. Hal ini julga melndulkulng
pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulkiyanto (2018) komulnikasi organisasi dapat
melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan. Hal ini diselbabkankarelna selmakin tingginya
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komulnikasi organisasi yang belrjalan akan melmbelrikan pelningkatan telrhadap selmangat
kelrja karyawan.

Sellanjultnya nilai R yaitul selbelsar 0,955, dimana nilai koelfisieln ini melnulnjulkan
hulbulngan antara Program Kelseljahtelraan dan Komulnikasi Organisasi telrhadap
Selmangat Kelrja yang elrat karelna jikai nilai R selmakin melndelkati angka 1(satul) maka
selmakin baik pulla modell telrselbult digulnakan. Nilai adjulsteld r sqularel ataul nilai
koelfisieln deltelrminasi di atas melnulnjulkan bahwa variabell Program Kelseljahtelraan
dan Komulnikasi Organisasi dapat melnjellaskan variabell Selmangat Kelrja selbelsar
91,2%, seldangkan sisanya selbelsar 8,8% dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak
dijellaskan dalam pelnellitian ini.

KESIMPULAN

Belrdasarkan hasil ulji parsial variabell program kelseljahtelraan (X1)
belrpelngarulhselcara signifikan telrhadap variabell selmangat kelrja (Y). Sellanjultnya
variabell komulnikasi organisasi (X2) belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell
selmangat kelrja (). Variabell belbas yakni program kelseljahtelraan (X1) dan komulnikasi
organisasi (X2) belrpelngarulh selcara sama-sama (simulltan) telrhadap variabell telrikat
yaitul selmangat kelrja (). Hasil nilai koelfisieln korellasi melnulnjulkanhulbulngan antara
program kelseljahtelraan dan komulnikasi organisasi telrhadap selmangat kelrja yang sangat
elrat karelna nilai r melndelkati angka q yaitul selbelsar 0,955 selrta nilai adjulsteld R
sqularel dikeltahuli bahwa variabell program kelseljahtelraandan komulnikasi organisasi
belrkontribulsi selbelsar 91,2% telrhadap selmangat kelrja seldangkan 8,8% dipelngarulhi
olelh variabell lainnya
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